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ABSTRACT 
The research aims at providing: (1) the spatial distribution of the post 
office (2) the pattern distribution of the post office (3) the perfomance of the post 
office in Surakarta city in 2012. 
Spatial descriptive method was applied, the research populations was post 
office in Surakarta city. Purposive sampling is used as sampling technique to 
determine the performance of the post office . The data were collected using 
documentation technique, direct observation of the post office, and questioner to 
determine the performance of the post office. Map analysis was applied to 
determine the result. 
The result of this research reveals: (1) Total post office in Surakarta city 
are 16 units. The highest distribution of post office in Surakarta is located in 
Laweyan, they are 6 units (37,5,%), Banjarsari and Jebres are 3 units (18,75%), 
and the lowest distribution is located in Pasar Kliwon and Serengan, they are 2 
units (12,5%). (2) Distribution pattern of post offices in Surakarta is random with  
value of T=1.41.(3) The best performance post office’s service is at Gladak post 
office, pretty good service performance are Nusukan post office, Mojosongo post 
office, UNS post office, Jebres post office, Semanggi post office, Pasar Jongke 
post office, Gading post office, Tipes post office, Kerten post office and Jajar post 
office, poor service performance is Cengklik post office, Setabelan post office, 
Makamhaji post office, Purwosari post office and post office Sriwedari. 
 








Perkembangan zaman yang semakin maju, sektor jasa menempati 
kedudukan yang sangat penting. Salah satu sektor jasa yang memberikan 
sumbangan potensial bagi negara adalah sektor Telekomunikasi. Saat ini industri 
komunikasi bertumbuh sangat pesat, sehingga menimbulkan persaingan yang 
ketat di antara perusahaan komunikasi baik di pasar domestik maupun 
internasional. Salah satu sektor komunikasi yang dibutuhkan masyarakat adalah 
PT. Pos Indonesia sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 
dimana misi yang di bawa PT. Pos Indonesia adalah menyediakan sarana 
komunikasi yang handal dan terpercaya bagi masyarakat guna mendukung 
kebutuhan informasi tersebut.  
Menurut Lijan (2006:3) pada dasar setiap manusia membutuhkan 
pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 
dipisahkan dengan kehidupan manusia. Pelayanan terbaik pada pelanggan dan 
tingkat kualitas dapat dicapai secara konsisten dengan memperbaiki kinerja 
pelayanan dan memberikan perhatian khusus pada standar kinerja pelayanan baik 
standar pelayanan internal maupun standar pelayanan eksternal (Zulian, 2002:22). 
Kebutuhan akan jasa pengiriman sekarang ini semakin meningkat begitu 
pula di Kota Surakarta. Jasa pengiriman di Kota Surakarta kian meningkat jumlah 
dan ragamnya sehingga semakin banyak pilihan dalam pemilihan jasa pengiriman. 
Kantor pos Kota Surakarta tetap bertahan dan konsisten hingga sekarang di tengah 
bermunculannya para pesaing-pesaing baru tetapi keberadaan kantor pos masih 
sangat diperlukan masyarakat di Kota Surakarta. 
Dengan semakin ketatnya persaingan di sektor jasa, PT. Pos Indonesia 
harus berusaha untuk meningkatkan kepuasan bagi para konsumennya. Guna 
meningkatkan kepuasan konsumen perlu dilakukan pengukuran kinerja pelayanan 
untuk mengetahui kinerja kantor pos saat ini. Dari pengukuran kinerja pelayanan 
tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan di masa yang akan datang guna 
memperbaiki kinerja pelayanan menjadi lebih baik agar dapat memberikan 




Pemanfaatan indikator kinerja sangat penting untuk mengetahui apakah 
suatu organisasi, aktivitas atau program telah memenuhi prinsip ekonomi, efisien 
dan efektif. Indikator untuk tiap-tiap inti organisasi berbeda-beda tergantung tipe 
pelayanan yang dihasilkan (Mahmudi, 2005:98). 
Kinerja di berbagai media massa telah populer digunakan namun 
seyogianya definisi atau pengertian kinerja belum dicantumkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Namun demikian, media massa Indonesia memberi 
padanan kata dalam bahasa inggris untuk istilah kinerja tersebut  yakni 
perfomance. Perfomance diartikan oleh para cendikiawan sebagai “penampilan”, 
“unjuk kerja”, atau “prestasi” (Yeremias, 2004:191). Perfomance atau kinerja 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Suyadi, 
1999:1-2).  
Menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2007:21) berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomer 63 Tahun 2003 ada 
10 indikator dalam pengukuran kinerja pelayanan, antara lain keserdehanaan, 
kejelasan, kepastian waktu, akurasi, keamanan, tanggung jawab,  kelengkapan 
sarana dan prasarana, kemudahan akses, kedisiplinan, kesopanan dan keramahan, 
dan kenyamanan. 
Pos Indonesia juga menghadapi berbagai hambatan, diantaranya adalah 
terbatasnya kemampuan Pos Indonesia untuk mengembangkan layanan dan 
membangun kantor pos cabang yang baru. Tetapi Pos Indonesia juga harus 
berhitung jika harus membangun cabang-cabang pelayanan di seluruh pelosok 
Kota Surakarta, apakah hal tersebut dapat memberi keuntungan atau tidak. 
Tentunya Pos Indonesia harus mengetahui informasi mengenai distribusi kantor 
Pos di Kota Surakarta dan persebarannya. Hal ini penting untuk diketahui agar 
dapat mendukung perencanaan bisnis Pos Indonesia ke depan. 
Pola persebaran/distribusi merupakan suatu sistem persebaran lokasi yang 
disesuaikan dengan keruangan. Pola persebaran yang akan dibahas dalam 
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penelitian ini adalah persebaran lokasi kantor pos. Dalam penentuan pola 
persebaran kantor pos di daerah penelitian ditentukan dengan menggunakan 
perhitungan "Analisis Tetangga Terdekat (Nearest Neigbour Analysis)" Adapun 
rumus parameter tetangga terdekat menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno 
(1991:75) adalah sebagai berikut: 





T =  Indeks kumulatif persebaran tetangga 
Ju =  Jarak rata-rata yang diukur antara satu titik dengan titik tetangganya 
yang terdekat 






P =  Kepadatan titik dalam tiap kilometer persegi yaitu jumlah titi k (N) di 
bagi luas wilayah (A) 
Adapun jenis pola persebaran yang ditentukan adalah: 
T  = 0 maka pola persebaran mengelompok 
T = 1 maka pola persebaran acak 
T  = 2,15 maka pola persebaran seragam. 
 
  Dari latar belakang dapat diketahui tujuan dari penelitian adalah sebagai 
berikut : (1) Mengetahui distribusi spasial kantor pos di Kota Surakarta tahun 
2012. (2) Mengetahui  pola persebaran kantor pos di Kota Surakarta tahun 2012. 
(3) Mengetahui kinerja pelayanan di Kota Surakarta tahun 2012. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Kota Surakarta Propinsi  Jawa  Tengah.  Lokasi  
penelitian di Kota Surakarta dengan obyek penelitian seluruh kantor pos yang 
terletak di Kota Surakarta.   
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Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  teknik  observasi, 
teknik kuesioner dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  teknik analisis  data  sekunder  dan  teknik  analisis  
peta,  teknik  analisis  data  sekunder dengan  cara  menabulasi  ke  dalam  bentuk  
tabel  dan  grafik  maupun  peta, kemudian  diuraikan  dalam  bentuk  kalimat. 
Analisis deskripsi spasial dilakukan menggunakan parameter  tetangga  terdekat. 
Sedangkan analisis kinerja pelayanan menggunakan indikator kinerja pelayanan 
menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomer 63 Tahun 
2003 antara lain keserdehanaan, kejelasan, kepastian waktu, akurasi, keamanan, 
tanggung jawab,  kelengkapan sarana dan prasarana, kemudahan akses, 




 Kota Surakarta terdiri dari 5 Kecamatan dan berbatasan dengan beberapa 
kabupaten yaitu Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Sukoharjo. Secara astronomis terletak antara 110° 46’ 10” dan 110° 51’ 25” Bujur 
Timur dan antara 7° 32’ 13” dan 7° 35’ 12” Lintang Selatan. 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kota Surakarta 
 Jumlah kantor pos di Kota Surakarta berjumlah 16 buah. Kantor pos 
tersebut tersebar hampir di seluruh kota Surakarta. Jumlah kantor pos tertinggi 
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yaitu di Kecamatan Laweyan sebesar 6 kantor pos, hal ini dikarenakan Kecamatan 
Laweyan merupakan kawasan bisnis di Kota Surakarta, sehingga kegiatan bisnis 
semakian berkembang yang memungkinkan bertambahnya konsumen dari waktu 
ke waktu. Sedangkan jumlah kantor pos terendah yaitu di Kecamatan Serengan. 
Distribusi kantor pos di Kota Surakarta dapat dilihat pada peta berikut ini : 
 
Gambar 2. Peta Sebaran Kantor Pos di Kota Surakarta Tahun 2012 
 
Pola sebaran dikaji dengan menggunakan metode analisis tetangga 
terdekat (nearest-neighbour analysis). Metode ini digunakan untuk mengetahui 
pola sebaran suatu obyek yang diasumsikan sebagai titik (point), obyek kajian dari 
penelitian adalah kantor pos di Kota Surakarta diasumsikan sebagai titik (point). 
Di Kota Surakarta terdapat kantor pos sebanyak 16 buah atau 16 titik (N=16) 
dengan luas wilayah mencapai 44,04 km
2
. Pola persebaran kantor pos di Kota 





Gambar 3. Peta Pola Sebaran Kantor Pos di Kota Surakarta Tahun 2012 
Penilaian kinerja pelayanan kantor pos menggunakan teknik penskoran 
dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Kinerja pelayanan kantor 
pos di Kota Surakarta di ukur menggunakan indikator kinerja pelayanan 
berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomer 63 
Tahun 2003, antara lain: keserdehanaan; kejelasan; kepastian waktu; akurasi; 
keamanan; tanggung jawab; kelengkapan sarana dan prasarana; kemudahan akses; 
kedisiplinan, kesopanan dan keramahan; dan kenyamanan. 
 
 
Gambar 4. Peta Kinerja Pelayanan Kantor Pos di Kota Surakarta Tahun 2012 
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Kantor pos di kota Surakarta dengan kinerja pelayanan baik yaitu Kantor 
Pos Gladak, kinerja pelayanan cukup baik antara lain Kantor Pos Nusukan, Kantor 
Pos Mojosongo, Kantor Pos UNS, Kantor Pos Pucangsawit, Kantor Pos 
Semanggi, Kantor Pos Pasar Jongke, Kantor Pos Gading, Kantor Pos Tipes, 
Kantor Pos Kerten, Kantor Pos Jajar sedangkan kinerja pelayanan kurang baik 
yaitu Kantor Pos Cengklik, Kantor Pos Setabelan, Kantor Pos Makam Haji, 
Kantor Pos Purwosari, Kantor Pos Sriwedari. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : (1) 
(2) Pola persebaran kantor pos di Kota Surakarta adalah acak atau random dengan 
nilai T = 1,41. (3) Kinerja pelayanan baik yaitu Kantor Pos Gladak, kinerja 
pelayanan cukup baik antara lain Kantor Pos Nusukan, Kantor Pos Mojosongo, 
Kantor Pos UNS, Kantor Pos Pucangsawit, Kantor Pos Semanggi, Kantor Pos 
Pasar Jongke, Kantor Pos Gading, Kantor Pos Tipes, Kantor Pos Kerten, Kantor 
Pos Jajar sedangkan kinerja pelayanan kurang baik yaitu Kantor Pos Cengklik, 
Kantor Pos Setabelan, Kantor Pos Makam Haji, Kantor Pos Purwosari, Kantor 
Pos Sriwedari. 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan 
antara lain: (1)  Perlu peningkatan kualitas pelayanan oleh kantor pos kepada 
konsumen dalam pelaksanaan pelayanan pada setiap kantor pos, (2) Perlu 
peningkatan dalam hal penyediaan fasilitas yang berkaitan dengan indikator 
kelengkapan sarana dan prasarana seperti ketersedian lahan parkir, ruang tunggu 
yang memadai papan informasi dan ketersedian kotak saran/pengaduan. 
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